
Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman 

namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus 

penjelasan di setiap poin. 

 

Hasil penelitian tahun II ini yaitu menyangkut  pengaruh vaksinasi substansi antigen AgHi terhadap level antibodi 

imunoglobulin-G serum kambing post natus. Hasil analisis varians menunjukkan terdapat perbedaan yang 

signifikan sebagai akibat pengaruh perlakuan. Dari uji lanjut LSD menyangkut konsentrasi IgG pada Kelompok 

kontrol berbeda nyata (P<0,05) dibandingkan dengan kelompok 0,5 AgHi, 1 AgHi dan 1,5AgHi. Kelompok 1,5 

AgHi lebih tinggi signifikan (P<0,05) dibanding dengan kelompok lain.  Kelompok ke II  (0,5AgHi) dan ke III 

(1AgHi) adalah tidak berbeda nyata (P>0.05). 

 

Tabel Kosentrasi Imunoglobuli-G Serum Kambing 

Kambing 0 AgHi 0,5 AgHi 1 AgHi 1,5 AgHi 

1 1270,5 1530 1597,3 2171,2 

 1270,5 1463,7 1530 2096 

2 1463,7 1463,7 1530 1876,4 

 1463,6 1463,7 1463,7 1948,6 

3 1463,6 1530 1530 2247,2 

 1530 1530 1530 2247,2 
 

Analisis Statistik: 

Anova: Single Factor       

       

SUMMARY       

Groups Count Sum Average Variance   

0 Ag-THi 6 8461,9 1410,31667 12389,9017   

0,5 Ag-Thi 6 8981,1 1496,85 1318,707   

1 Ag-Thi 6 9181 1530,16667 1784,96267   

1,5Ag-Thi 6 12586,6 2097,76667 24262,0227   

       

       

ANOVA       

Source of Variation SS df MS F P-value F crit 

Between Groups 1768230,22 3 589410,072 59,3033596 3,9166E-10 3,09839121 

Within Groups 198777,97 20 9938,8985    

       

Total 1967008,19 23         

       
 

C.  HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah 

dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran 

(wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan 

pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, 

tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 



 

Gambar 1. Grafik Kandungan IgG Serum 

 

 

Gambar 2. Grafik Efek Treatment AgHi Terhadap Kualitas IgG Kambing Eksperimen 

(berdasarkan kelompok kualitas level IgG) 

 

Hasil ini penelitian ini sejalan dengan [1] yang melaporkan peran berbagai antigen ekstrak serangga antigen dalam 

imunitas ternak, khususnya pada individu ternak yang baru dilahirkan [2], yang dapat mendukung upaya 

mengatasi permasalahan di Indonesia yaitu laju mortalitas anak kambing postpartum pra-sapih masih sangat tinggi 

yang berkaitan dengan resiko transmisi bakteri dan virus sebagai agen patogen sebagaimana yang dilaporkan [3] 

disamping itu terdapat juga masalah menyangkut resiko infeksi parasit dari lingkungan dimana ternak tersebut 

berada [4]. Dari gambar 2 terlihat bahwa 92% dari hewan uji memiliki golongan C  yaitu pada level kandungan 

IgG serum tergolong ‘umum’ atau level rata-rata IgG serum ternak kambing. 

Sehingga substansi AgHi berpotensi untuk mengatasi masalah imunitas dan mortalitas anak kambing kacang yang 

dipelihara secara tradisional. [5] melaporkan kasus kematian pada kambing mencapai 22,61 % yang lebih tinggi 

dari yang dilaporkan [6] sebesar sebesar 13,96 %. 
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D. STATUS LUARAN:  Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran 

tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual, 

hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung 

dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis 

luaran yang dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan 

melalui BIMA. 

 

Status luaran pada Laporan Kemajuan ini meliputi: 

a. Publikasi ilmiah/luaran wajib: Status published Dalam Jurnal Nasional Berskala Internasioal (Bahasa 

Inggris) Terakreditasi SINTA-2 yaitu Journal Animal Production (JAP) Penerbit Fakultas Peternakan 

Unsoed, Purwekerto. 

 



 

  



 

b. Paten Sederhana (IDS00004586) 

 

 

  



 

c. Seminar Nasional: 

“Legalitas Aplikasi Serangga Dalam Peternakan Secara Global” Artikel dimuat Dalam Prosiding Seminar 

Nasional “Teknologi Agribisnis Peternakan (STAP) 9. Halaman 658-662. 

 

 

 

 

 

 

  

http://jnp.fapet.unsoed.ac.id/index.php/psv/article/view/1722


Pemakalah Dalam Seminar Nasional Inovatif Teknologi Peternakan ke 2 

 

 

 



Pemakalah Dalam Seminar Nasional Pengelolaa Serangga yang Ramah Lingkungan Menuju Pertanian 

Berkelanjutan 25 November 2022 

 

 

 

 

 

 



Menjadi Pemakalah Dalam Seminar Internasional Agriculture for Life, Life forAgriculture 5 -7 Juni 2022 di 

USAMV Bucharest Romania 

 

  



 

E.  PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash (untuk 

Penelitian Terapan, Penelitian Pengembangan, PTUPT, PPUPT serta KRUPT). Bukti pendukung realisasi 

kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti dokumen 

realisasi kerjasama dengan Mitra diunggah melalui BIMA. 

Peran Mitra pada Penelitian Tahun ke II ini berorientasi pada memberi dukungan lokasi serta penyerapan 

informasi ilmiah untuk mendukung produktifitas peternakan petani peternak dari Kelompok-kelompok Binaan 

Sentrum Agraris Lotta. Dalam kerjasama ini kontribusi Mitra bersifat in-kind yaitu dalam bentuk lokasi serta 

kelompok Binaan mereka. 

 

 



 

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama 

melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian 

dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan. 

 

Hambatan yang terjadi selama penelitian khususnya ketika di lapangan yaitu masih terasa dampak pandemi 

sehingga pada saat berkomunikasi masih harus mengikuti prosedur tetap dengan menjaga jarak serta perlu 

membatasi jarak saat komunikasi langsung saat diskusi ataupun observasi ternak penelitian. 

 

G. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA: Tuliskan dan uraikan rencana penelitian di tahun berikutnya 

berdasarkan indikator luaran yang telah dicapai, rencana realisasi luaran wajib yang dijanjikan dan 

tambahan (jika ada) di tahun berikutnya serta roadmap penelitian keseluruhan. Pada bagian ini 

diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang akan direncanakan 

termasuk jadwal berkaitan dengan strategi untuk mencapai luaran seperti yang telah dijanjikan dalam 

proposal. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar, tabel, diagram, serta pustaka 

yang relevan. Jika laporan kemajuan merupakan laporan pelaksanaan tahun terakhir, pada bagian ini dapat 

dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai. 

 

Rencana selanjutnya adalah untuk melaksanakan kegiatan penelitian tahun ke-tiga: “Imunisasi antigen thoraxial 

prepua H. illucens terhadap Performa Pertumbuhan Kambing” dengan target inovasi mendapatkan teknologi 

dalam memperbaiki sistem imunitas dan pertumbuhan kambing hasil penggunaan ITP-Hi. Target luaran tahun 

ketiga: Paten, publikasi dalam jurnal internasional terindeks Web of Science, jurnal nasional terakreditasi, 

berkontribusi dalam konferensi internasional dan nasional sebagai pembicara. TKT 4: prinsip dasar teknologi 

telah teliti dan dipublikasi, test laboratorium komponen imunogen pada spesies lain dalam famili Stratiomyidae 

telah dilakukan secara terpisah; komponen tersebut telah dilakukan eksperimen yang mampu menunjukkan 

meningkatkan antibodi pada hewan eksperimen sehingga layak untuk diterapkan dalam peternakan kambing. 

Road map secara keseluruhan adalah sebagai berikut: 

 
 

 



H. DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan 

pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan kemajuan yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 
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